BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Objek dalam penelitian ini adalah PT XL Axiata Tbk atau lebih dikenal
dengan nama XL adalah salah satu operator telekomunikasi seluler yang ada di
Indonesia. Berdasarkan data mentah yang diperoleh dari website PT XL Axiata
penelitian ini menggunakan data dua tahun sebelum merger yaitu tahun 2012 dan
dan 2013 dan dua tahun sesudah merger yaitu pada tahun 2015 dan 2016. Analisis
yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data analisis
deskriptif berfungsi untuk memenuhi karakteristik sampel yang digunakan. Data
deskriptif ini meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum; nilai rata-
rata, dan standar deviasi. Data deskriptif yang digunakan untuk menghitung rasio
keuangan yaitu Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, Total
Assets Turn Over, Current Ratio dan Debt Ratio. Berdasarkan dari analisis
pembahasan masalah yang telah disajikan, maka sebagai akhir dari pembahasan
dapat ditarik kesimpulan dan saran yang-bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa objek dalam
penelitian ini adalah PT XL Axiata Thk atau lebih dikenal dengan nama XL
adalah salah satu operator telekomunikasi seluler yang ada di Indonesia.
Berdasarkan data mentah yang diperoleh dari website PT XL Axiata penelitian ini

menggunakan data dua tahun sebelum merger yaitu tahun 2012 dan dan 2013 dan

66



67

dua tahun sesudah merger yaitu pada tahun 2015 dan 2016. Analisis yang
dilakukan ini adalah melalui analisis deskriptif yang menggunakan perhitungan
rasio Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, Total Assets Turn
Over, Current Ratio dan Debt Ratio.

Melakukan perhitungan pada keenam rasio dari laporan keuangan PT XL
Axiata dan melakukan analisa pada kinerja keuangan sebelum merger dan sesudah
merger, kemudian membahas tentang perbedaan dari kinerja keuangan sebelum
dan sesudah merger tersebut. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa jika dilihat perbedaan dari mean atau nilai rata-rata sebelum
merger dan sesudah merger dari keenam rasio tersebut NPM, ROA, ROE, dan
TATO mengalami penurunan pada kinerja keuangan sedangkan Debt Ratio
mengalami kenaikan yang berarti kinerja keuangannya semakin memburuk dan
untuk current ratio mengalami kenaikan yang berarti kinerja keuangan baik.
Tetapi, jika dilihat dari perhitungan kinerja keuangan pertahun, dalam dua periode
sebelum merger mengalami penurunan dan dua periode setelah merger mengalami
peningkatan meskipun hanya sedikit.

5.2 Saran

Dalam memperbaiki kekurangan dari penelitian ini maka diperlukan saran
agar penelitian selanjutnya dapat lebih maksimal atau lebih baik dari penelitian ini
dan juga dapat digunakan untuk tambahan evaluasi pada kinerja keuangan.
Berikut merupakan saran saran yang ditujukan untuk perusahaan PT XL Axiata
untuk lebih meningkatkan pendapatan dan mengurangi beban supaya keuntungan

yang didapat perusahaan meningkat. Aktiva lancar dalam menutup utang lancar
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yang dimiliki lebih ditingkatkan dan rasio solvabilitas yang menunjukkan
kemamuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban saat ditagih juga lebih
ditingkatkan.

Berikut ini merupakan saran untuk penelitian selanjutnya, keterbatasan
penelitian ini yang hanya berfokus pada satu perusahaan saja dan lebih mendalam
tentang merger. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan
perusahaan lebih dari satu perusahaan dan selain mendalam tentang merger juga
dapat ditambah akuisisi supaya pembahasannya lebih akurat dalam mengetahui
perbandingan pada kinerja keuangan pada suatu perusahaan.

5.3 Implikasi Penelitian

Pada penelitian analisis perbandingan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah merger pada PT XL Axiata ini menunjukkan hasil kinerja keuangan yang
cukup fluktuatif, dengan hasil penelitian yang cukup fluktuatif tersebut
diharapkan memiliki implikasi yang baik bagi perusahan. Perusahaan dapat
meningkatakan kinerja keuangan untuk periode berikutnya supaya dapat melunasi
kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu dan mendapatkan keuntungan dari
penghasilan penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan beban perusahaan
dalam mengantisispasi kerugian. Dengan hal tersebut perusahaan dapat lebih
mengoptimalkan tindakan. supaya perusahaan lebih mengalami kemajuan.
Implikasi bagi kreditor yaitu digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan sebelum melakuakn pinjaman. Implikasi bagi investor yaitu dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan

investasi pada PT XL Axiata.
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